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“LAMPIRAN” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama :  

Umur :   

Jenis Kelamin :   

Agama : 

Pekerjaan/Jabatan :   

Tempat Usaha : 

Kegiatan usaha nasabah  : 

 Pekerjaan pokok 

 Pekerjaan sampingan 

Mengapa memilih menjadi wirausahawan : 

 Meneruskan usaha orang tua 

 Inisiatif sendiri dari awal 

 Tidak ada pekerjaan lain 

 Sebagai tambahan penghasilan 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. Apa alasan Anda mengajukan pembiayaan modal usaha di Koperasi Syariah 

BMT Nurul Iman Bungi? 

2. Berapa dana yang pertama kali Anda pinjam dari Koperasi Syariah untuk 

memulai usaha Anda? 

3. Bagaimana Anda memanfaatkan dana yang diperoleh dari pembiayaan modal 

usaha di Koperasi Syariah setelah Anda menerimanya? 



 
 
 

 
 

4. Bagaimana dampak pembiayaan modal usaha di Koperasi Syariah terhadap 

pendapatan usaha Anda? 

5. Apakah dana dari Koperasi Syariah yang Anda gunakan memberikan dampak 

dalam meningkatkan usaha Anda dalam konteks penambahan tenaga kerja? 

6. Apakah program pembiayaan modal usaha di Koperasi Syariah sangat 

berperan besar bagi Ekonomi Anda? 

7. Bagaimana kondisi usaha Anda setelah bergabung menjadi nasabah Koperasi 

Syariah, apakah ada banyak perbedaan sebelum Anda bergabung menjadi 

nasabah Koperasi Syariah? 

8. Setelah menjadi nasabah Koperasi Syariah adakah perluasan tempat usaha? 

9. Berapa pendapatan sebelum mendapatkan pembiayaan di Koperasi Syariah? 

10. Berapa pendapatan setelah mendapatkan pembiayaan di Koperasi Syariah? 

11. Bagaimana cara Anda/informasi awal dalam mendapatkan pembiayaan modal 

usaha di Koperasi Syariah BMT Nurul Iman Bungi? 

12. Adakah konsekuensi negatif dalam melakukan pembiayaan di Koperasi 

Syariah, misalnya menunggak membayar angsuran? 

13. Bagaimana menurut Anda pelayanan petugas yang melayani pembiayaan 

modal usaha di Koperasi Syariah BMT Nurul Iman Bungi? 

14. Apa harapan Anda selanjutnya setelah masa pembiayaan modal usaha di 

Koperasi Syariah berakhir? 

15. Adakah pembinaan yang diberikan pihak Koperasi Syariah dalam mengelola 

usaha Anda? 

16. Bagaiaman harapan masyarakat terhadap Koperasi Syariah BMT Nurul Iman 

Bungi kedepannya? 



 
 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama : Sarni 

Umur : 45 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Pekerjaan/Jabatan : Pedagang Kosmetik 

Tempat Usaha : Pasar Bungi dan toko dekat rumah 

Kegiatan usaha nasabah  :  

 Pekerjaan pokok  

Mengapa memilih menjadi wirausahawan : 

 Inisiatif sendiri dari awal 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. Apa alasan Anda mengajukan pembiayaan modal usaha di Koperasi Syariah 

BMT Nurul Iman Bungi? 

2. Berapa dana yang pertama kali Anda pinjam dari Koperasi Syariah untuk 

memulai usaha Anda? 

3. Bagaimana Anda memanfaatkan dana yang diperoleh dari pembiayaan modal 

usaha di Koperasi Syariah setelah Anda menerimanya? 

4. Bagaimana dampak pembiayaan modal usaha di Koperasi Syariah terhadap 

pendapatan usaha Anda? 

5. Apakah dana dari Koperasi Syariah yang Anda gunakan memberikan dampak 

dalam meningkatkan usaha Anda dalam konteks penambahan tenaga kerja? 



 
 
 

 
 

6. Apakah program pembiayaan modal usaha di Koperasi Syariah sangat 

berperan besar bagi Ekonomi Anda? 

7. Bagaimana kondisi usaha Anda setelah bergabung menjadi nasabah Koperasi 

Syariah, apakah ada banyak perbedaan sebelum Anda bergabung menjadi 

nasabah Koperasi Syariah? 

8. Setelah menjadi nasabah Koperasi Syariah adakah perluasan tempat usaha? 

9. Berapa pendapatan sebelum mendapatkan pembiayaan di Koperasi Syariah? 

10. Berapa pendapatan setelah mendapatkan pembiayaan di Koperasi Syariah? 

11. Bagaimana cara Anda/informasi awal dalam mendapatkan pembiayaan modal 

usaha di Koperasi Syariah BMT Nurul Iman Bungi? 

12.  Adakah konsekuensi negatif dalam melakukan pembiayaan di Koperasi 

Syariah, misalnya menunggak membayar angsuran? 

13. Bagaimana menurut Anda pelayanan petugas yang melayani pembiayaan 

modal usaha di Koperasi Syariah BMT Nurul Iman Bungi? 

14. Apa harapan Anda selanjutnya setelah masa pembiayaan modal usaha di 

Koperasi Syariah berakhir? 

15. Adakah pembinaan yang diberikan pihak Koperasi Syariah dalam mengelola 

usaha Anda? 

16. Bagaimana harapan masyarakat terhadap Koperasi Syariah BMT Nurul Iman 

Bungi kedepannya? 

Jawaban: 

1. Sebagai modal tambahan atas usaha yang saya jalani 

2. Rp. 2.000.000 



 
 
 

 
 

3. Setelah mendapatkan modal usaha, saya langsung menambah stok barang 

dagangan saya. 

4. Adanya kemajuan yang didpatkan setelah bertambahnya modal dan mampu 

menyewa toko yang lebih baik, kemudian mulai memasarkan dagangan lewat 

online. 

5. Pembiayaan modal usaha yang saya ambil dari BMT, jujur memang sangat 

berpengaruh. Dimana dulunya saya ketika ada yang memesan produk saya, 

saya mengantarkannya sendiri karena belum mampu untuk menyewa orang 

lain. Tapi sekarang saya sudah tidak kebingungan lagi, karena saya sudah 

mempekerjakan satu orang yang bersedia menjadi kurir saya. 

6. Iya sangat berperan baik dalam kehidupan ekonomi maupun dalam bisnis saya 

7. Kondisi usaha saya setelah bergabung menjadi nasabah sangat baik, dulunya 

saya hanya bisa menjual di pasar tapi setelah alhamdulillah mengalami 

peningkatan saya sudah bisa menyewa toko yang lumayan baik menurut saya 

dan kebetulan toko tersebut ada di dekat rumah saya. 

8. Iya ada peruasan tempat usaha, ketika waktu pasar saya mejual kepasar tapi 

kalau hari biasa saya menjual di toko dekat rumah dan juga ada pengantaran 

oleh kurir saya ketika ada yang memesan lewat online. 

9. Rp.120.000 /Pasar atau perhari 

10. Alhamdulillah Rp. 700.000 /Ha 

11. Informasi awal dari teman saya yang juga sebagai pedagang di pasar bungi. 

Dia sering menceritakan bagaimana BMT dalam membantunya untuk 

meningkatkan usahanya. 



 
 
 

 
 

12. Tidak ada, tapi tidak tau kalau ke nasabah yang lain. Karena kalau saya 

pribadi, seisalsaya ada halangan dan tidak ke pasar dan tidak mengangsur, 

maka nanti kalau ada kesempatan saya utup langsung kekurangannya, 

walaupun kita bayarnya lambat atau beberapa hari menunggak tetap tidak ada 

penambahan pembaaran atau bunga yang diberikan oleh pihak BMT, yang 

pentingkan harus tau diri dan harus tetap bayar. 

13. Pelayanan yang sangat baik dan ramah, mereka juga tidak segn-segan untuk 

menjemput uang sendiri. 

14. Harapan saya semoga jumlah pinjaman bisa di tambah apalagi untuk nasabah 

yang berprofesi sebagai pedagang kios dan juga bisa untuk pedagang kaki 

lima, karena memang ada banyak yang membutuhkan bahan pokok dengan 

jumlah banyak. 

15. Ada, seperti harus selalu jujur dalam berdagang tidak terlalu mengambil 

untung dengan jumlah yang besar. 

Semoga sukses selalu dan bisa membantu semua masyarakat terutama seperti 

kami yang tidak memiliki pendapatan. 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 



 
 
 

 
 

 



 
 
 

 
 

 

 



 
 
 

 
 

 



 
 
 

 
 

 

 



 
 
 

 
 

 



 
 
 

 
 

 

 



 
 
 

 
 

 

 



 
 
 

 
 

 

 



 
 
 

 
 

 



 
 
 

 
 

 

 



 
 
 

 
 

 



 
 
 

 
 

 



 
 
 

 
 

 



 
 
 

 
 

 



 
 
 

 
 

 



 
 
 

 
 

Lokasi penelitian : Koperasi Syariah BMT Nurul Iman Bungi Kabupaten Pinrang 

Wawancara dengan pihak Koperasi Syariah BMT Nurul Iman Bungi Kabupaten 

Pinrang 



 
 
 

 
 

 

 

 

Wawancara dengan nasabah pembiayaan modal usaha Koperasi Syariah BMT Nurul 

Iman Bungi Kabupaten Pinrang 
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